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Abstrak. Pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan media teknologi menjadi sebuah tuntutan dalam perubahan 

moda pembelajaran berbasis online. Penggunaan aplikasi Duolingo menjadi salah satu alternatif yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran menyimak bahasa Inggris. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 

dengan menggunakan aplikasi Duolingo sebagai media pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini didapat dari pengamatan proses pembelajaran dan hasil wawancara 

siswa. Penelitian ini mengambil data dari pembelajaran kelas XI IPS 2 SMAN 1 Jatitujuh. Data diperoleh melalui observasi 

dan wawancara dengan siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran melalui aplikasi Duolingo dapat digunakan sebagai alternatif bagi guru untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa sekaligus menambah kosakata serta melatih keterampilan menyimak siswa dalam 

berbahasa Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Duolingo dapat menjadi alternatif media pembelajaran bahasa 

Inggris. 

Kata kunci: aplikasi duolingo; media pembelajaran; keterampilan menyimak  

Abstract. Learning English using technology media is a demand in changing online-based learning modes. The use of the 

Duolingo application is an alternative that can be used in learning to listen to English. This research was conducted with the 

aim of describing the learning process using the Duolingo application as a learning medium. The method used in this study 

is a qualitative descriptive method. The data in this study were obtained from observations of the learning process and the 

results of student interviews. This study took data from class XI IPS 2 at SMAN 1 Jatitujuh. Data were obtained through 

observation and interviews with students on the learning activities carried out. Based on the results of the study, it can be 

concluded that the learning process through the Duolingo application can be used as an alternative for teachers to increase 

students' learning independence while increasing vocabulary and training students' listening skills in English. This shows 

that the use of Duolingo can be an alternative medium for learning English.  
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PENDAHULUAN 

Menyimaik merupaikain sailaih saitu 

keteraimpilain berbaihaisai yaing hairus dikuaisaii oleh 

setiaip oraing dain memiliki kedudukain yaing 

saingait penting dailaim mempelaijairi baihaisai keduai 

(Maidaiule, 2017). Keteraimpilain ini berkaiitain erait 

dengain pesain yaing disaimpaiikain melailui baihaisai 

lisain oraing laiin maiupun melailui mediai rekaimain 

kaiset, video, beritai, dain laiin-laiin. Melailui 

keteraimpilain menyimaik tersebut pulai, 

kemaimpuain memberikain dain mengungkaipkain 

maiknai aitais pendaipait aitaiu pikirain dain peraisaiain 

seseoraing aitaiu kelompok secairai lisain daipait 

dicaipaii dengain baiik dain tidaik menimbulkain 

sailaih taifsir. Keteraimpilain menyimaik hairus 

dikembaingkain kairenai menyimaik sebaigaii sailaih 

sailaih saitu bekail kunci untuk mencaipaii 

keberhaisilain maihaisiswai dailaim menjailaini proses 

pendidikain. Paidai haikikaitnyai, aispek-aispek 

keteraimpilain berbaihaisai laiinyai selaiin menyimaik 

aidailaih berbicairai, membaicai, dain menulis. 

Keteraimpilain menyimaik merupaikain kemaihirain 

dailaim menggunaikain baihaisai yaing pailing rumit, 

hail itu diaikibaitkain kairenai kemaihirain ini 

menghairuskain memaihaimi buaih pikirain dain 

peraisaiain yaing disaimpaiikain melailui kaitai-kaitai 

dain kailimait yaing benair, hairus selailu ditinjaiu dairi 

sistem graimaitikail dain taitai bunyi baiik secairai 

laingsung maiupun rekaimain video (Mohaimaidi, 

2013). Sementairai sebaigiain yaing laiin 

berainggaipain baihwai berbicairai merupaikain 

keteraimpilain yaing saingait sulit dairi paidai 

membaicai, menulis aitaiu mendengairkain. 

AIlaisainnyai aidailaih baihwai tidaik seperti membaicai 

dain menulis, berbicairai terjaidi di dailaim 

kehidupain nyaitai. 
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Menurut Sairi dain Boeriswaiti (2017) baihwai 

dailaim proses pembelaijairain, keempait 

keteraimpilain berbaihaisai yaiitu membaicai, 

menulis, menyimaik dain berbicairai hairus 

dilaiksainaikain secairai seimbaing dain terpaidu. 

Terkaiit dengain tuntutain kurikulum dain 

penelitiain pendaihuluain, guru dihairaipkain maimpu 

memberikain inovaisi yaing lebih menairik aigair 

proses pembelaijairain menjaidi lebih efektif 

dengain memainfaiaitkain perkembaingain teknologi 

saiait ini. Teknologi daipait mengubaih cairai oraing 

bekerjai, belaijair, berinteraiksi, dain memainfaiaitkain 

waiktu luaing. Saiait ini sudaih bainyaik sekolaih yaing 

menggunaikain teknologi sebaigaii mediai 

pembelaijairain untuk membaintu meningkaitkain 

kemaimpuain menyimaik siswai. 

Pengaimaitain yaing dilaikukain selaimai 

pembelaijairain dairing paidai tainggail 6 – 15 

Februairi 2022 di Kelais XI IPS 2 SMAIN 1 

Jaititujuh membuaihkain haisil yaing kuraing positif. 

Haisil pengaimaitain menunjukkain baihwai 

maiyoritais siswai mengailaimi kesulitain untuk 

memaihaimi maiteri pembelaijairain terutaimai paidai 

keteraimpilain menyimaik. Kodisi tersebut dipicu 

oleh duai hail, pertaimai siswai meraisai bosain 

dengain mediai pembelaijairain yaing digunaikain dain 

yaing keduai pembelaijairain dilaiksainaikain secairai 

dairing.  

Mediai pembelaijairain yaing tepait bisai menjaidi 

solusi untuk maisailaih pembelaijairain di aitais. 

Kondisi yaing menuntut pembelaijairain 

dilaiksainaikain secairai dairing menghairuskain guru 

menemukain mediai pembelaijairain yaing sesuaii 

dain menairik siswai. Terkaiit dengain tuntutain 

kurikulum dain penelitiain pendaihuluain, guru 

dihairaipkain maimpu memberikain inovaisi yaing 

lebih menairik aigair proses pembelaijairain menjaidi 

lebih efektif dengain memainfaiaitkain 

perkembaingain teknologi saiait ini. Teknologi 

daipait mengubaih cairai oraing bekerjai, belaijair, 

berinteraiksi, dain memainfaiaitkain waiktu luaing. 

Saiait ini sudaih bainyaik sekolaih yaing 

menggunaikain teknologi sebaigaii mediai 

pembelaijairain untuk membaintu meningkaitkain 

kemaimpuain menyimaik siswai. De Caistro (2016) 

berpendaipait baihwai teknologi daipait digunaikain 

sebaigaii instrumen yaing membaintu siswai dailaim 

pembelaijairain. AIplikaisi, permaiinain, dain 

sejenisnyai daipait (dain hairus) memberikain 

pembelaijairain yaing signifikain dain memfaisilitaisi 

tugais guru untuk menstimulaisi dain memotivaisi 

siswai dailaim memperoleh baihaisai aising dengain 

cairai yaing menyenaingkain dain efektif. Untuk itu 

peneliti mencobai memberikain solusi yaing 

membuait siswai termotivaisi untuk lebih aiktif 

mengungkaipkain ide-idenyai dengain 

menggunaikain mediai digitail yaing dihairaipkain 

daipait meningkaitkain kemaimpuain menyimaik 

siswai menggunaikain mediai Duolingo. Selaiin itu, 

Duolingo daipait memfaisilitaisi siswai untuk 

belaijair secairai maindiri. 

Gairciai (2013) menaimbaihkain, Duolingo jugai 

merupaikain situs belaijair baihaisai online graitis, 

memiliki misi untuk membaintu penggunai belaijair 

baihaisai sekailigus menggunaikain laitihain belaijair 

merekai melailui Web dain aiplikaisi. Duolingo ini 

memiliki berbaigaii teknik dain up to daite dailaim 

belaijair baihaisai. Hail ini daipait membuait siswai 

lebih mudaih untuk memaihaimi, tertairik, dain 

menikmaiti pembelaijairain kairenai memberikain 

kesain belaijair saimbil dailaim proses pembelaijairain. 

Duolingo memiliki bainyaik baihaisai dimainai 

pembelaijair baihaisai daipait memilih baihaisai aipai 

yaing aikain dipelaijairi seperti baihaisai Inggris, 

AIraib, Spainyol, Praincis, Belaindai, dain baihaisai 

laiinnyai. Duolingo jugai menyediaikain daitai seperti 

poin yaing diperoleh, tentu saijai pohon ikhtisair, 

coretain, dain waiktu yaing dihaibiskain. Duolingo 

mudaih untuk digunaikain kairenai prosedur 

penggunaiainnyai sederhainai, sehinggai Duolingo 

bisai digunaikain untuk segailai usiai. AIrtinyai 

Duolingo mudaih digunaikain dain lebih menairik, 

sehinggai aikain nyaimain sebaigaii mediai yaing kitai 

gunaikain dailaim mengaijair di kelais online. 

Duolingo aidailaih plaitform baihaisai online 

graitis yaing menyediaikain tugais penerjemaihain 

untuk mempelaijairi kosaikaitai dain taitai baihaisai 

(dailaim bentuk mempelaijairi dain mempraiktikkain 

topik yaing diberikain), sertai tugais untuk melaitih 

pengucaipain dain mendengairkain (Bende, 2017). 

Penggunaiain plaitform aiplikaisi Duolingo sebaigaii 

mediai dihairaipkain daipait membaintu 

memudaihkain siswai untuk belaijair baihaisai Inggris 

di mainai saijai dengain efektif, efisien, dain 

menyenaingkain. diai pembelaijairain Mobile 

Leairning kairenai diaikses dain dijailainkain 

menggunaikain gaiwaii/smairthphone. Sebaigaii 

sailaih saitu aiplikaisi pembelaijairain baihaisai, 

Duolingo daipait membaintu seseoraing untuk 

meningkaitkain pengetaihuain kosaikaitai, 

pengucaipain, sertai taitai baihaisai baihaisai aising yaing 

dipelaijairi. Duolingo memiliki straitegi 

pembelaijairain yaing baiik dengain sistem 

pembelaijairain berupai gaime yaing daipait 

memotivaisi siswai dailaim belaijair (Jaiskovai, 2014: 

24). Selaiin itu, Duolingo memberikain laitihain 

kosaikaitai dain kesempaitain baigi siswai untuk 

mengevailuaisi pengetaihuain merekai dain 

mengidentifikaisi kebutuhain untuk terus 

meningkaitkain pembelaijairain (Guaiquetai & 
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Gerces, 2018). Daipait diairtikain baihwai Duolingo 

disaijikain sebaigaii aiplikaisi pendidikain yaing daipait 

diintegraisikain di mainai pun untuk memberikain 

pengailaimain belaijair bairu baigi siswai dain 

didaisairkain paidai kuailitais konten. 

AIbdillaih dain Kurniaiwain (2021:45) 

menjelaiskain baihwai Duolingo menaiwairkain fitur 

dain permaiinain interaiktif dengain penggunai laiin. 

Selaiin itu, Duolingo memiliki fitur persaiingain 

dain raingking yaing menjaidikain aiplikaisi Duolingo 

digemairi dain kompetitif. Duolingo memiliki 

beberaipai fitur dailaim taimpilain aiwail menu utaimai, 

seperti leairn, stories, friends, shop dain setting. 

Leairn aidailaih menu utaimai yaing digunaikain untuk 

proses belaijair. Menu stories aidailaih fitur yaing 

digunaikain untuk membaihais kosaikaitai aitaiu dailaim 

konteks tertentu, misailnyai dailaim konteks 

Museum. Menu friends merupaikain menu yaing 

digunaikain untuk menemukain temain belaijair 

dengain cairai mengundaing melailui e-maiil. Menu 

shop aidailaih menu yaing berisi info tentaing lingots 

yaing dimiliki. Lingots aidailaih maitai uaing yaing 

terdaipait paidai aiplikaisi Duolingo dain daipait 

ditukair dengain bonus skill. Teraikhir aidailaih menu 

setting, menu yaing digunaikain untuk melihait 

perkembaingain pembelaijairain, melihait point 

dailaim bentuk XP yaing menjaidi aicuain kenaiikain 

level dain pilihain untuk belaijair baihaisai laiin. 

Selaiin ke empait fitur paidai menu utaimai, 

Duolingo jugai memiliki fitur Duolingo for school 

yaing daipait digunaikain oleh guru dain siswai, 

sehinggai guru daipait mengerti kendailai yaing 

diailaimi setiaip siswai dain daipait membaintu 

meningkaitkain kemaimpuain merekai dailaim 

berbaihaisai. 

Kitai tidaik bisai mengelaik dairi faiktai baihwai 

sebaigiain besair maisyairaikait mendaimbaihkain 

kepraiktisain. Kemaijuain teknologi informaisi 

semaikin menguaitkain raisai haius kitai paidai 

kepraiktisain. Haimpir semuai aiktivitais kitai kini 

bisai dijailainkain melailui gaiwaii/smairthphone. Kitai 

bisai bekerjai, belainjai, bersosiailisaisi, dain maisih 

bainyaik laigi kegiaitain yaing bisai kitai jailainkain 

dengain gaiwaii/smairthphone. Hail tersebut 

membuait gaiwaii/smairthphone menjaidi sailaih saitu 

kebutuhain pokok untuk maisyairaikait sekairaing. 

Duolingo aidailaih laiyainain/aiplikaisi graitis di 

gaiwaii/smairthphone yaing memberikain kitai 

kesempaitain untuk belaijair baihaisai aising. Segailai 

bentuk kepraiktisain, kemudaihain, dain 

kelengkaipain membuait Duolingo menjaidi sailaih 

saitu mediai pembelaijairain baihaisai yaing fungsionail 

dain fleksibel. 

Beberaipai penelitiain tentaing pengguainaiain 

Duolingo sebaigaii mediai pembelaijairain 

memberikain haisil yaing positif. Duolingo efektif 

untuk meningkaitkain penguaisaiain kosaikaitai dailaim 

baihaisai Inggris (Widyaistuti dain Kusumaidewi, 

2018; Nursyaimsiaih, 2021; Budihairto dain 

Syaihroni, 2020). Selaiin itu, Duolingo jugai 

diketaihui saingait efektif untuk meningkaitkain 

minait belaijair siswai (Purbai dain Sairaigih, 2022). 

Penelitiain ini difokuskain paidai keteraimpilain 

menyimaik kairenai menyimaik aidailaih sailaih saitu 

keteraimpilain berbaihaisai yaing sulit. Menyimaik 

aidailaih keteraimpilain berbaihaisai yaing pailing 

daisair. Letaik kesulitainnyai aidai paidai sistem bunyi 

baihaisai Jermain saingait berdedai dengain sistem 

bunyi baihaisai Indonesiai. Menyimaik merupaikain 

kegiaitain mendengairkain simbol-simbol lisain 

dengain pemaihaimain penuh aigair mendaipaitkain 

informaisi, memaihaimi isi, dain airti komunikaisi 

yaing disaimpaiikain oleh pembicairai (Tairigain 

2017:127). Duolingo menjaidi pilihain yaing tepait 

untuk digunaikain kairenai menyediaikain aiudio di 

setiaip soail. Dengain begitu, siswai secairai tidaik 

laingsung terfaisilitaisi untuk mengaisaih 

keteraimpilain menyimaiknyai. 

METODE 

Metode penelitiain aidailaih cairai ilmiaih untuk 

mengumpulkain daitai aitaiu informaisi untuk tujuain 

dain kegunaiain tertentu. Oleh kairenai itu, empait 

kaitai hairus dipertimbaingkain: metode ilmiaih, 

daitai, tujuain, dain aiplikaisi. (Sugiyono, 2014:2). 

Kairenai taitai cairai merumuskain gaigaisain dain 

pemikirain didaisairkain paidai kaijiain ilmiaih, maikai 

diperlukain metode penelitiain untuk melaikukain 

penelitiain. Metode deskriptif kuailitaitif 

digunaikain dailaim penelitiain ini. Pendekaitain 

penelitiain kuailitaitif menghaisilkain daitai deskriptif 

dairi subjek dain perilaiku yaing terindrai dailaim 

bentuk kaitai-kaitai tertulis aitaiu lisain (Moleong, 

2013: 4).  

Daitai dain sumber daitai dailaim penelitiain ini 

disesuaiikain dengain caipaiiain penelitiain. Daitai 

penelitiain didaipait dairi pengaimaitain proses 

pembelaijairain dain haisil waiwaincairai siswai. Oleh 

kairenai itu, pemilihain saimpel menggunaikain 

teknik purposive saimpling yaiitu pengaimbilain 

saimpel disesuaiikain dengain caipaiiain penelitiain 

(Siswaintoro, 2010: 70). Penelitiain ini mengaimbil 

daitai dairi pembelaijairain kelais X IPS 2 SMAIN 1 

Jaititujuh secairai dairing dain aisinkronus. 

Penelitiain ini mengaimbil daitai paidai saiait jaim 

pelaijairain Baihaisai Inggris, duai pertemuain dengain 

pembelaijairain keteraimpilain menyimaik. 

Pertemuain pertaimai dilaiksainaikain paidai Selaisai, 8 

Mairet 2022  pukul 10.00 – 11.00. Paidai 

pertemuain pertaimai peneliti fokus mengaimaiti 
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perkembaingain minait siswai dain kemaindiriain 

siswai dailaim belaijair. Indikaitor yaing digunaikain 

aidailaih keaintusiaisain siswai dailaim mengikuti 

proses pembelaijairain dain haisil yaing 

pembelaijairain yaing diporoleh siswai. Pertemuain 

keduai dilaiksainaikain paidai Selaisai 15 Mairet 2022 

pukul 10.00 – 11.00. Paidai pertemuain keduai 

peneliti fokus melaikukain waiwaincairai dengain 

siswai dain bersaimai-saimai mengevailuaisi proses 

pembelaijairain sebelumnyai. 

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

Pembelaijairain dengain aiplikaisi Duolingo 

Penelitiain ini meneraipkain aiplikaisi Duolingo 

dailaim pembelaijairain untuk memperkuait minait 

dain kedaiulaitain berlaitih siswai sertai mengaisaih 

kompetensi menyimaiknyai. Haindaiyaini (2019:8) 

mengaitaikain baihwai studi yaing dipersiaipkain oleh 

pengaijair dairi hulu saimpaii hilir studi aidailaih 

model pembelaijairain. Selainjutnyai, Nurdyainsyaih 

dain Faihyuni (2016:21) menjelaiskain baihwai 

caipaiiain menjaidi pondaisi daisair untuk pengaijair 

dailaim menyusun model pembelaijairain yaing 

tepait. Peneraipain aiplikaisi Duolingo 

mengkondisikain pelaijair untuk memaiksimailkain 

kedaiulaitain dailaim berlaitih, aiktif, dain daipait 

menemukain straitegi belaijairnyai sendiri. Selaiin 

itu, dailaim peneraipain aiplikaisi Duolingo membuait 

siswai aintusiais dain mudaih dailaim menyimaik 

baihaisai Inggris. 

Haisil pengaimaitain aitaiu pengaimaitain 

menunjukkain baihwai peneraipain aiplikaisi 

Duolingo maimpu menjaidikain pelaijair aiktif 

berpairtisipaisi dailaim kelais. Hail tersebut sejailain 

dengain pendaipait dairi Gairaius, dkk (2016), yaing 

menyaitaikain baihwai aiplikaisi Duolingo 

memfaisilitaisi pelaijair untuk aiktif berpairtisipaisi 

dain termotivaisi meraiih caipaiiain pembelaijairain. 

Ini mengairaihkain pelaijair untuk giait, berdaiulait, 

dain tidaik berpaingku taingain kepaidai pengaijair. 

Pengaijair berperain sebaigaii faisilitaitor dain 

evailuaitor paidai aikhir pembelaijairain. 

Mundaiy (2016) menyaitaikain Duolingo lebih 

disukaii dairipaidai penugaisain dain mediai reguler 

kairenai kemudaihain yaing diberikain, berdaisairkain 

penelitiainnyai. AIrtinyai Duolingo mudaih 

digunaikain dain mediai yaing raimaih digunaikain 

dailaim proses belaijair mengaijair. Pendaipait 

tersebut berbainding lurus dengain haisil 

pembelaijairain yaing dilaikukain paidai penelitiain ini. 

Pairai siswai menunjukkain bentuk tainggung 

jaiwaibnyai dengain menuntaiskain secairai maindiri 

soail-soail yaing dihaidaipi di Duolingo. Lebih jaiuh, 

pelaijair berlaitih secairai efektif kairenai 

memformulaisikain sendiri cairai berlaitihnyai. 

Duolingo berkontribusi besair sebaigaii mediai 

pembelaijairain dailaim keteraimpilain menyimaik 

baihaisai Inggris. Jaiskovai (2014: 24) menyaitaikain 

baihwai Duolingo memiliki straitegi belaijair yaing 

baiik. Duolingo mengaidopsi mekainisme gaime 

dailaim pembelaijairain, seperti aiturain penggunai 

dihairuskain melewaiti level tertentu aitaiu memiliki 

caipaiiain tertentu untuk melainjutkain gaime-nyai. 

Hail tersebut daipait memotivaisi penggunai secairai 

tidaik laingsung untuk belaijair. Sailaih saitu temuain 

dairi penelitiain ini aidailaih pelaijair bersemaingait 

dain terpikait berlaitih baihaisai Inggris dengain 

Duolingo kairenai dikemais dailaim bentuk gaime. 

Saiddhono dain Slaimet (2014:47) menjelaiskain 

tentaing menyimaik yaing tidaik sekaidair 

menaingkaip bunyi-bunyi semaitai, tetaipi 

menghendaiki aiktivitais yaing lebih dairi itu, seperti 

upaiyai mencernai isi tuturain yaing dilaiyaingkain 

oleh penutur. Temuain dairi penelitiain ini 

menunjukkain baihwai pengetaihuain pelaijair paidai 

maiteri Duolingo tergolong baiik. Haisil tersebut 

didaipait dairi keberhaisilain sebaigiain besair siswai 

dailaim menyelesaiikain soail dengain baiik yaing 

disaijikain paidai Duolingo 

Respons siswai terhaidaip peneraipain aiplikaisi 

Duolingo 

Peneraipain aiplikaisi Duolingo yaing 

dilaiksainaikain peneliti paidai kelais XI IPS 2 SMAIN 

1 Jaititujuh mendaipaitkain respons yaing positif 

dairi siswai. Hail tersebut didaipaitkain dairi 

waiwaincairai dengain pelaijair setelaih melaikukain 

pembelaijairain, haisil waiwaincairai mendaipait 

jaiwaibain positif dairi siswai. Selaimai pembelaijairain 

berlaingsung pelaijair bersemaingait dain gembirai 

menjailaini kelais baihaisai Inggris. Berdaisairkain 

pendaipait yaing dikemukaikain oleh Haimid, dkk 

(2020), mediai pembelaijairain merupaikain ailait 

untuk menyaimpaiikain pesain, memaicu pikirain, 

maiupun kemaiuain siswai sehinggai proses dain 

caipaiiain pembelaijairain daipait diraiih secairai efektif. 

Haisil waiwaincairai menunjukkain baihwai 

pembelaijairain baihaisai Inggris dengain peneraipain 

aiplikaisi Duolingo dailaim keteraimpilain 

menyimaik menairik dain tidaik membosainkain. 

Haisil waiwaincairai jugai menunjukkain, baihwai 

membuait siswai lebih mudaih memaihaimi maiteri 

kairenai daipait menentukain cairai belaijairnyai 

sendiri. Hail ini sesuaii dengain pernyaitaiain 

Yildirim (2012), peneraipain aiplikaisi Duolingo 

memberikain siswai ruaing mengendailikain 

pembelaijairain merekai secairai maindiri. Hail serupai 

jugai dikemukaikain oleh Guaiquet, dkk, (2018) 

baihwai aiplikaisi Duolingo memberikain laitihain 

kosaikaitai dain kesempaitain baigi siswai untuk 



Rully Khoeru Solihin, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2022: 949-954 

953 

 

mengevailuaisi pengetaihuain merekai dain 

mengidentifikaisi kebutuhain untuk terus 

meningkaitkain pembelaijairain. 

Menurut Jaiskovai (2014: 24) mekainisme 

pembelaijairain berupai permaiinain dengain level 

tertentu paidai Duolingo merupaikain straitegi 

belaijair yaing baiik. Hail tersebut sesuaii dengain 

haisil waiwaincairai yaing mengaibairkain baihwai 

pelaijair bersemaingait menggunaikain Duolingo 

kairenai Duolingo menyenaingkain. Guru jugai 

menyaitaikain baihwai siswai tidaik menemui 

kesulitain saiait menggunaikain aiplikaisi Duolingo 

kairenai aiplikaisi ini sederhainai sehinggai mudaih 

digunaikain siswai. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai, siswai 

menyaitaikain baihwai setelaih menggunaikain 

aiplikaisi Duolingo, kosaikaitai dain kailimait 

sederhainai siswai dailaim baihaisai Jermain 

bertaimbaih. Hail ini selairais dengain pendaipait yaing 

dikempukaikain oleh AIbdillaih dain Kurniaiwain 

(2021: 46) baihwai aiplikaisi Duolingo daipait 

digunaikain untuk melaitih kemaimpuain berbaihaisai. 

SIMPULAIN 

Temuain dailaim penelitiain ini mengaintairkain 

kitai paidai pemaihaimain baihwai mediai 

pembelaijairain berupai aiplikaisi Duolingo maimpu 

menjaidikain pelaijair bersemaingait dain senaing. 

Lebih jaiuh, pembelaijairain dengain meneraipkain 

mediai pembelaijairain Duolingo tepait untuk 

mengaisaih kedaiulaitain pelaijair kelais XI IPS 2 

SMAIN 1 Jaititujuh dailaim upaiyai menguaisaii 

baihaisai Inggris. Duolingo menaiwairkain 

kemudaihain dailaim penggunaiain sehinggai siswai 

bersemaingait saiait berlaitih secairai individu. Selaiin 

itu, Duolingo menyediaikain fitur suairai yaing 

daipait memfaisilitaisi pelaijair untuk mengaisaih 

kompetensi menyimaik baihaisai Inggris. 

Berdaisairkain daitai haisil pengaimaitain/observaisi, 

pelaijair bersemaingait ketikai belaijair baihaisai 

Inggris dengain peneraipain aiplikaisi Duolingo. 

Secairai keseluruhain, peneraipain aiplikaisi 

Duolingo sebaigaii mediai pembelaijairain 

keterraimpilain menyimaik memperoleh haisil 

memuaiskain dengain tainggaipain baiik dairi siswai. 

Dengain demikiain, saingait laiyaik 

direkomendaisikain menjaidi pilihain baigi pengaijair 

dailaim upaiyai meningkaitkain kedaiulaitain belaijair 

siswai. Lebih jaiuh, siswai jugai mendaipait 

kemudaihain untuk memperkaiyai perbendaihairaiain 

kaitai dain mengaisaih kompetensi menyimaik siswai 

dailaim berbaihaisai Inggris. Peneraipain aiplikaisi 

Duolingo maimpu memupuk minait dain 

kemaindiriain belaijair siswai siswai kelais XI IPS 2 

SMAIN 1 Jaititujuh.  
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